BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan diatas mengenai edukasi pencegahan
risiko infeksi terhadap pengunjung pasien di ruang tulip RSUD Kabupaten

Sumedang didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa mayoritas pengunjung
tidak melakukan cuci tangan sebelum masuk dan setelah keluar ruangan

2. Hasil analisa SWOT ditemukan hasil terletak pada kuadran | yaitu
strategia gresif yang artinya memiliki peluang dan kekuatan untuk dapat
berkembang dengan memanfaatkan peluang yang ada sehingga strategi
ini dapat diterapkan dengan mendukung kebijakan yang agresif.

3. Masalah yang ditemukan untuk dibuat perencanaan (Planning of Action)
yaitu dengan melakukan edukasi terkait pencegahan risiko infeksi pada
pengunjung pasien menggunakan poster dan setelahnya dilakukan
pemasangan poster di dekat pintu masuk ruangan

4. Implementasi dilakukan pada hari Sabtu tanggal 20 Juli 2024 di Ruang
Tulip yaitu dengan edukasi pencegahan risiko infeksi yang diikuti
sebanyak 9 pengunjung dan pemasangan poster di dekat kamar pasien.

5. Hasil evaluasi setelah dilakukannya implementasi pada 9 pengunjung 4
dari 9 orang tersebut dapat melakukan praktik cuci tangan dengan benar,
6 dari 9 orang mampu menyebutkan kapan saja waktu penting mencuci

tangan dan menyebutkan pencegahan risiko infeksi dari.
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5.2 Saran

1. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang lebih baik dan mengadakan
sesi edukasi rutin serta terjadwal untuk pengunjung.

2. Bagi Ruang Tulip RSUD Kabupaten Sumedang
Diharapkan dapat mengembangkan media edukasi yang beragam dan
menarik untuk menyampaikan informasi terkait pencegahan infeksi.

3. Bagi Perawat
Diharapkan dapat menjadi contoh dalam penerapan pencegahan infeksi

sehingga pengunjung dapat mengikuti contoh yang baik.



